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Keesokkan harinya aku dapat telpon dari Ibu Yuli. Perasaanku mendadak tegang dan kacau, kuatir beliau mengetahui skandalku dengan anaknya. Mulanya aku tidak berani menerimanya, tapi daripada Ibu Yuli nanti ngomongin semua perbuatanku pada teman sekerjaku, terpaksa kuterima telponnya dengan nada bergemetaran.

" Hallooo… apa kabar bu Yuli…"

" Oh baik…terima kasih lho, parabola ibu sekarang sudah bagus, dan sekalian ibu mau nanyakan ongkos servisnya berapa…. "

" Ah… nggak usah deh, bu…cuman rusak sedikit kok, hanya karena kena angin jadi arahnya berubah…"

" Jangan begitu, nanti ibu nggak mau nyervis ke tempatmu lagi lho…"

" Wah..tapi saya cuman sebentar saja kerjanya…"

" Iya, bagaimanapun khan kamu sudah keluar keringat, jadi ibu mesti bayar. Nanti siang yach… kamu ke rumah ibu. Ibu tunggu lho."

" Iya dech kalau ibu maunya begitu, tapi sebelumnya terima kasih, bu."

Begitulah akhirnya aku nongol lagi di rumah ibu Yuli. Lagi-lagi Nita yang menerimaku.

" Wah… terlambat oom… ibu dari tadi nungguin oom datang. Barusan saja ibu pergi arisan ke kantornya. Tapi masuk saja oom, soalnya ada titipan dari ibu."

Sampai di dalam, kelihatannya Nita tengah belajar bersama dengan teman-temannya. Ada 3 orang cewek sebayanya lagi asyik membahas soal Fisika. Dan kedatanganku sedikit memecah konsentrasi mereka. Kuamati sekilas teman Nita kok cakep-cakep yachh… Aku membalas sapaan mereka yang ramah.

" Kenalin ini oom gue yang baru datang dari Jawa Tengah."

Kaget juga aku dikerjain Nita. Satu persatu kusalami mereka, Lusi, Ita, dan Indra. Senyum mereka ceria sekali. Di usia mereka memang belum mengenal kepahitan hidup. Semuanya serba mudah, mau ini tinggal bilang ke mama, mau itu tinggal bilang ke papa. Dasar anak keju. Ketiganya memang jelas kelihatan anak orang kaya. Penampilan, gaya, dan kulit mulus mereka yang membedakan dari orang miskin.Lusi punya lesung pipit seperti aktris Italy. Ita wajahnya mengingatkanku pada seorang aktris sinetron yang lemah lembut, tapi yang ini agak genit. Indra yang berbadan paling besar mirip seorang aktris Mandarin. Persis aktris-aktris lagi makan rujak bareng. Habis aku paling bingung kalau mendeskripsikan wanita cantik, rasanya nggak cukup selembar folio.

Aku nurut saja ketika tanganku di seret ke dalam oleh Nita sambil berpamitan ke temannya mau ngantar oomnya ke kamar. Dan setelah mengunci pintu kamar, kekagetanku tambah satu lagi. Tubuhku langsung direbahkan ke kasur, lalu menindihku sambil mulutnya menciumiku.

" Oom, Nita mau lagi… " rengeknya manja.

Ya, ampun sungguh mati aku nggak bisa menolaknya. Aku pun segera membalas ciumannya. Napsu birahiku menanjak tajam. Nita yang masih mengenakan seragam SMPnya terguling ke samping hingga giliran aku yang di atas. Kancing bajunya satu demi satu kulepas. Buah dadanya yang terbungkus BH kuremas dengan gemas. Dari leher hingga perutnya kutelusuri agak brutal. Dan Nita yang meronta-ronta tak kuberi ampun sedikitpun. Kakinya mengakang lebar kala tanganku mulai merambat ke atas pahanya dan berhenti tepat di tengah selangkangan. Gundukan kemaluan yang empuk membuat tanganku gemetar kala meremasinya. Dan jari tengahku menjongkeli sebuah liang yang menganga di tengahnya. Celana dalam Nita mulai lembab kelihatannya tak tahan menghadapi serangan yang bertubi-tubi.

Akupun sangat merindukan Nita, hingga rasanya tak sabar lagi untuk segera menancapkan batang kemaluanku. Segera kupeloroti celana dalamnya setelah roknya kusingkap ke atas. Kerinduan akan baunya yang khas membuat kepalaku tertarik ke arah kemaluan Nita, lalu kubenamkan di sela pahanya. Mulutku memperoleh kenikmatan yang tiada tara kala mengunyah dan memainkan bibirku pada bibir kemaluannya. Nita pun semakin menggila gerakannya apalagi bila lidahku mengorek-ngorek isi kemaluannya. Nikmat sekali rasanya. Kelentit Nita yang menyembul kecil jadi sasaran bila Nita menghentak badannya ke atas. Kayaknya Nita sudah ‘out of control’ karena tangannya dengan kacau meremas segala yang dapat diraih.

Demikian juga halnya denganku, entah berapa cc cairan memabukan yang telah kureguk.

Batang kemaluanku yang sudah ‘maximal’ kuarahkan ke liang kemaluan Nita. Sekilas kulihat Nita menggigit bibirnya sendiri menanti kedatangan punyaku. Akupun tak ingin menyia-nyiakan kesempatan yang sangat langka ini. Benar-benar kunikmati tiap tahapan batangku melesak ke dalam liang kemaluannya. Sedikit demi sedikit batang kemaluanku kutekan ke bawah. Indah sekali menyaksikan perubahan wajah Nita kala makin dalam kemaluanku menelusuri liang kemaluannnya. Akhirnya blesss….

Habis sudah seluruh batang kemaluanku terbenam ke liang kenikmatan. Selanjutnya dengan lancar kutarik dan kubenamkan lagi. Makin lama makin asyik saja. Memang luar biasa kemaluan Nita, begitu lembut dan mencengkeram. Ingin rasanya berlama-lama dalam liang kemaluannya. Semakin lama semakin dahsyat aku menghujamkan batangku sampai Nita menjerit tak kuasa menahan kenikmatan yang menjajahnya. Hingga akhirnya Nita berkelojotan sambil meremas ganas rambutku. Wajahnya tersapu warna merah seakan segenap pembuluh darahnya menegang kencang, hingga mulutnya meneriakkan jeritan yang panjang. Kiranya Nita tengah mengalami puncak orgasme yang merasuk segenap ujung syarafnya.

Menyaksikan pemandangan seperti ini membuatku makin cepat mengayunkan batang kemaluanku. Dan rasanya aku tak bisa menahan lebih lama lagi, lebih lama lagi…. ,lebih lama lagiii……

Secepatnya kucabut batang kemaluanku dan segera kuarahkan ke mulut Nita. Nita agak gugup menerima batang kemaluanku. Tapi nalurinya bekerja dengan baik, mulutnya segera menganga dan langsung mengulum batang kemaluanku. Dan kala aku meledakkan lahar, lidahnya menjilati sekujur batang kemaluanku. Tubuhku rasanya langsung luruh, tenagaku terkuras habis-habisan. Beberapa kali batang kemaluanku mengejut dan mengeluarkan lahar. Oh, my God….
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